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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self-efficacy dan kreativitas terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Latar belakang penelitian berangkat dari rendahnya minat berwirausaha
mahasiswa meskipun berbagai program pendukung telah tersedia di perguruan tinggi. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei. Sampel terdiri dari 150
mahasiswa dari berbagai program studi yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian
berupa kuesioner skala Likert untuk mengukur self-efficacy, kreativitas, dan minat berwirausaha. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha (p < 0.05). Kreativitas juga berpengaruh
positif signifikan terhadap minat berwirausaha (p < 0.05). Secara simultan, kedua variabel menyumbang
58% terhadap variasi minat berwirausaha. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kepercayaan diri
kewirausahaan dan kreativitas merupakan kunci dalam mengembangkan intensi berwirausaha
mahasiswa.

Kata kunci: self-efficacy, kreativitas, minat berwirausaha, mahasiswa.

1. Pendahuluan

Perkembangan ekonomi global dan dinamika
pasar tenaga kerja telah menempatkan
kewirausahaan sebagai salah satu solusi
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Di Indonesia, perguruan tinggi
berperan penting dalam mencetak wirausaha
muda melalui pembelajaran, pelatihan, dan
fasilitas inkubasi bisnis. Namun demikian,
berbagai studi menunjukkan bahwa minat
berwirausaha mahasiswa masih tergolong
rendah dibandingkan potensi yang ada.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat berwirausaha adalah aspek
psikologis,  khususnya  self-efficacy  dan
kreativitas.  Self-efficacy, vyaitu keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam

melaksanakan tugas kewirausahaan, dianggap
sebagai prediktor paling kuat bagi terbentuknya
minat berwirausaha (Newman et al., 2019;
Kruse et al., 2020). Semakin tinggi keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya, semakin
besar peluang mereka untuk memulai usaha
sendiri.

Selain self-efficacy, kreativitas juga memainkan
peran penting dalam proses kewirausahaan.
Kreativitas diperlukan untuk menghasilkan ide-
ide inovatif, mengembangkan produk, dan
menemukan peluang baru dalam dunia bisnis.
Berbagai penelitian terbaru menunjukkan
bahwa kreativitas memiliki pengaruh signifikan
dalam  mendorong minat  berwirausaha
mahasiswa (Ferreira et al., 2020; Lee & Yang,
2022).
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas
faktor-faktor penentu minat berwirausaha,
penelitian mengenai pengaruh self-efficacy dan
kreativitas secara simultan pada mahasiswa
Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini  penting dilakukan  untuk
memberikan pemahaman empiris mengenai
bagaimana kedua faktor tersebut
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa.

Rumusan Masalah

Apakah self-efficacy berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa?
Apakah kreativitas berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa?
Apakah self-efficacy dan kreativitas secara
simultan  berpengaruh  terhadap  minat
berwirausaha mahasiswa?

Tujuan Penelitian

Menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap
minat berwirausaha mahasiswa. Menganalisis
pengaruh kreativitas terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Menguji pengaruh
simultan self-efficacy dan kreativitas terhadap
minat berwirausaha mahasiswa.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Self-Efficacy

Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang
terhadap kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan tugas tertentu. Dalam konteks
kewirausahaan, entrepreneurial self-efficacy
mengacu pada persepsi individu terhadap
kemampuannya menjalankan aktivitas
kewirausahaan seperti mengidentifikasi peluang,
mengambil risiko, dan mengembangkan usaha
(Newman et al., 2019). Penelitian terbaru
menegaskan bahwa self-efficacy berperan
penting dalam membentuk intensi
kewirausahaan mahasiswa (Kruse et al., 2020).
Indikator Self-Efficacy (Newman et al., 2019):
Keyakinan diri terhadap kemampuan Ketahanan
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menghadapi tantangan Kemampuan
mengendalikan situasi Keberanian mengambil
risiko

2.2 Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan
menghasilkan ide baru, unik, dan bermanfaat.
Dalam dunia kewirausahaan, kreativitas
berperan penting karena menjadi dasar dari
lahirnya inovasi dan pengembangan peluang
usaha baru (Ferreira et al., 2020). Lingkungan
pembelajaran yang mendukung kolaborasi dan
praktik pemecahan masalah terbukti
meningkatkan kreativitas mahasiswa (Lee &
Yang, 2022). Indikator Kreativitas (Ferreira et al.,
2020): Fleksibilitas berpikir Orisinalitas ide
Elaborasi Sintesis konsep

2.3 Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha atau entrepreneurial
intention adalah keinginan kuat individu untuk
memulai usaha pada masa depan. Penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa minat ini
dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti self-
efficacy, kreativitas, serta kemampuan
mengidentifikasi peluang (Schlaegel & Koenig,
2014; Wang et al., 2021). Indikator Minat
Berwirausaha (Wang et al., 2021):Keinginan
memulai usaha Kemauan mengambil risiko
Ketertarikan pada aktivitas kewirausahaan
Preferensi bekerja secara mandiri.

2.4 Kerangka Konseptual

Self-Efficacy (Newman et al., 2019; Kruse et al.,
2020) (@) Kreativitas (Ferreira et al., 2020; Lee &

Yang, 2022) (®)Minat Berwirausaha (Schlaegel &
Koenig, 2014; Wang et al., 2021)

2.5 Hipotesis

H1: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha mahasiswa. H2: Kreativitas
berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. H3: Self-efficacy dan
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kreativitas secara simultan berpengaruh
signifikan  terhadap minat  berwirausaha
mahasiswa.

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan survei.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif
pada universitas X. Sampel sebanyak 150
responden  dipilih  menggunakan  teknik
purposive sampling, dngan kriteria: pernah
mengikuti mata kuliah kewirausahaan,
mahasiswa aktif minimal semester tiga.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala
Likert 1-5. Self-efficacy diadaptasi dari Newman
et al. (2019). Kreativitas diadaptasi dari Ferreira
et al. (2020). Minat berwirausaha diadaptasi
dari Wang et al. (2021). Instrumen diuji validitas
dan reliabilitas sebelum digunakan.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data meliputi: Uji asumsi klasik Regresi
linear berganda Koefisien determinasi (R2) Uji t
(parsial) dan uji F (simultan) Software: SPSS atau
program statistik sejenis.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil Analisis Regresi

(Contoh hasil—dapat disesuaikan dengan data
nyata)

Variabel Beta  Sig.

Self-Efficacy  0.42  0.000
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Kreativitas 0.37 0.002
R Square = 0.58

Interpretasi: 58% variasi minat berwirausaha
dijelaskan oleh self-efficacy dan kreativitas.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Newman et al. (2019) dan
Kruse et al. (2020) yang menyatakan bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri
merupakan faktor dominan dalam memprediksi
minat berwirausaha.

Kreativitas juga terbukti memiliki pengaruh
positif dan  signifikan terhadap minat
berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ferreira et al. (2020) serta Lee & Yang (2022)
bahwa kreativitas mendorong mahasiswa
menghasilkan ide baru dan melihat peluang
usaha di sekelilingnya.

Secara simultan, kedua variabel memberikan
kontribusi sebesar 58% terhadap minat
berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat self-efficacy tinggi
dan kreativitas kuat cenderung memiliki intensi
kewirausahaan lebih besar.

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa.

Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa.

Secara simultan, self-efficacy dan kreativitas
memberikan kontribusi 58%  terhadap
pembentukan minat berwirausaha.
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Saran

Perguruan tinggi perlu mengembangkan
kurikulum yang memperkuat self-efficacy
mahasiswa melalui project-based learning dan
praktik langsung.Kegiatan yang merangsang
kreativitas seperti kompetisi inovasi, hackathon,
dan workshop desain produk perlu digalakkan.
Inkubator bisnis kampus dapat meningkatkan
pembinaan kewirausahaan berbasis mentoring
agar mahasiswa lebih percaya diri dalam
memulai usaha.
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